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ABSTRAK

Dakwah merupakan salah satu fenomena sehari-hari yang dapat dinikmati oleh masyarakat Islam
di Indonesia. Era globalisasi sudah seharusnya dipandang sebagai peluang serta tantangan dalam
mewujudkan dakwah islam yang diharapkan mampu berjalan secara efektif serta efisien. Tujuan
dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui media dakwah yang digunakan, manajemen
pengelolaan media dakwah, dan dampak media dakwah organisasi Al-Jam’iyatul Washliyah
sebagai pendidikan keagamaan masyarakat di kota Medan. Metode yang digunakan melalui
pendekatan kualitatif jenis FieldRisech dengan teknik wawancara, observasi, dokumentasi
melalui staf AW Sumut Channel dilakukan selama 1 bulan dimulai dari 17 April sampai 17 Mei
2023. Hasil penelitian yaitu beberapa media dakwah yang digunakan oleh organisasi Al-
Jam’iyatul Washliyah dikenal dengan nama AW Sumut Channel seperti Youtube, Facebook,
Instagram, dan TikTok. Manajemen pengelolaan media dakwah organisasi Al-Jam’iyatul
Washliyah dilakukan dengan membuat jadwal dai/pemateri ceramah untuk melakukan siaran
langsung dengan menggunakan VMIX dan akan disiarkan atau di upload pada media AW Sumut
Channel, mengatur waktu atau jadwal siaran yang di isi oleh dai/pemateri yang dibagi menjadi 2
kajian yaitu kajian duha dan kajian ba’da magrib. Dampak dilakukannya dakwah melalui media
AW Sumut Channel selain salah satu pendidikan keagamaan masyarakat di kota Medan juga
sebagai media informasi, media diskusi dan media silaturrahmi.

Kata Kunci: Al-Jam ‘iyatul Washliyah, Dakwah, Keagamaan, Manajemen, Media

ABSTRACT

Da'wah is one of the daily phenomena that can be enjoyed by the Islamic community in
Indonesia. The era of globalization should be seen as an opportunity and a challenge in realizing
Islamic da'wah which is expected to be able to run effectively and efficiently. The purpose of this
research was to find out the da‘wah media used, the management of the da‘'wah media, and the
impact of the da'wah media organization Al-Jam'iyatul Washliyah as community religious
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education in the city of Medan. The method used is through a qualitative approach of the
FieldRisech type with interview techniques, observation, documentation through Sumut Channel
AW staff carried out for 1 month starting from April 17 to May 17 2023. The results of the
research are that several da'wah media used by the Al-Jam'iyatul Washliyah organization are
known under the name AW Sumut Channel such as Youtube, Facebook, Instagram, and TikTok.
The management of the Al-Jam'iyatul Washliyah organization's da'wah media is carried out by
making a schedule for preachers/lecturers to broadcast live using VMIX and will be broadcast or
uploaded on the AW Sumut Channel media, setting the time or broadcast schedule filled by the
preacher/speaker which is divided into 2 studies, namely the study of Duha and the study of the
evening prayer. The impact of carrying out da'wah through the AW Sumut Channel media is in
addition to being one of the religious education of the community in the city of Medan as well as
an information medium, discussion media and hospitality media.

Keywords: Al-Jam'iyatul Washliyah, Da'wah, Religion, Management, Media

A. PENDAHULUAN
Di era globalisasi terhadap informasi

internet dalam media komunikasi serta
digunakan untuk sumber rujukan yang

sekarang ini serta kemakuan bagi teknologi
yang sudak tidak bisa dihindarkan.
Semuanya sudah tentu bisa diakses dan tidak
ada lagi yang bakalan disembunyikan
termasuk sesuatu hal yang sangat tabu
sekalipun. Kecanggihan terhadap sebuah
teknologi dalam komunikasi yang ikut
memberikan pengaruh ke seluruh aspek
kehidupan bagi manusia termasuk pada
kegiatan dakwah itu sendiri yang merupakan
suatu pola penyampaian sebuah informasi
serta sebuah upaya dalam transfer ilmu
pengetahuan.(Aminuddin, 2016)

Oleh karena itu kehadiran sebuah
teknologi yang sangat canggih harus mampu
dimanfaatkan sebaik mungkin  dalam
penyampaian sebuah informasi pesan
terhadap dakwah islam. Era globalisasi
sudah  seharusnya dipandang sebagai
peluang serta tantangan dalam mewujudkan
dakwah islam yang diharapkan mampu
berjalan secara efektif serta efisien. Hal
tersebut telah ditandai terhadap banyaknya
masyarakat dunia yang telah menggunakan

merupakan sebuah tantangan serta peluang
terhadap para da'i. Dakwah juga seharusnya
bisa menawarkan suatu model yang ideal,
serta mampu dituntut bersikap yang reponsif
dalam berbagai upaya perubahan terhadap
zaman.(Muhaemin, 2017)

Al-Jamiyatul Washliyah merupakan
warisan ulama. Terbukti bahwa nama ini
adalah pemberian dari Syekh Muhammad
Yunus, seorang ulama yang belajar ilmu
agama Islam di Kedah, Penang dan Makkah,
bahkan sempat menjadi guru di madrasah
Al-Shaulatiyah di Makkah yang kemudian
menetap di kota Medan dan menjadi guru di
Maktab Islamiyah Tapanuli (MIT), salah
satu madrasah ternama kala itu. Al-
Jam'iyatul Washliyah biasa disebut Al
Washliyah, merupakan nama sebuah
organisasi islam asal kota Medan, Sumatera
Utara, Indonesia. Al Washliyah memang
awalnya bersifat lokal, tetapi kemudian telah
menjadi salah satu ormas islam berskala
nasional di indonesia.(Ja’far, 2020)

Organisasi Al-Jam’iyatul Washliyah
telah berdedikasi bagi agama, bangsa dan

Copyright © 2023, Universitas Muhammadiyah Metro| 148



negara. Dedikasi ini telah dibuktikan sejak
era Kolonial sampai Reformasi. Beberapa
riset telah menunjukkan kiprah  Al-
Jam’iyatul Washliyah dalam berbagai
bidang khusunya bidang pendidikan,
dakwah, amal sosial dan ekonomi.
Organisasi ini mulai melakukan kegiatan
dakwah melalui beberapa media mulai tahun
2020 hingga sekarang. Kegiatan dakwah
tersebut sudah menjadi kegiatan rutin yang
dilakukan setiap harinya.

Dakwah termasuk sebuah fenomena
sehari-hari  yang bisa dinikmati bagi
masyarakat islam yang ada di indonesia.
Kemajuannya yang semakin pesat, mampu
menjadikan sebuah dakwah kedalam suatu
kegiatan yang berbentuk seperti mengajak,
menyeruh, serta dapat mengundang manusia
dengan tujuan keagamaan yang amar ma'ruf
nahi mungkar. Hal tersebut merupakan
bentuk usaha dari sebuah kesadaran bagi
masyarakat islam yang taat terhadap ajaran
agama yang disampaikan oleh baginda nabi
Muhammad SAW.(Khoria, 2021)

Dakwah yang disampaikan kepada
umat manusia dengan melibatkan sebuah
unsur dakwah seperti da'i sebagai subjek,
mad'u sebagai objek atau penerima dakwabh,
maadah sebagai materi dakwah, tharigah
yang digunakan sebagai metode dakwah dan
juga wasilah sebagai media yang akan
disampaikan sebagai dakwah. Adapun
tujuan dari tercapainya dakwah itu sendiri
merupakan bentuk pencapaian kebahagian di
dalam hidup baik berupa hidup di dunia
maupun di akhirat. Maka daripada itu
dakwah bisa dipahami kedalam proses
internalisasi, tranformasi, transmisi serta
kedalam difusi ajaran islam bagi kehidupan
masyarakat.(Sadly, 2018)

Namun, terdapat beberapa
permasalahan dalam melakukan kegiatan
kajian pada media dakwah pada organisasi
Al-Jam’iyatul Washliyah, yaitu :

1. Tidak terdapat dai Kketika hendak
melakukan kajian yang menyebabkan
tidak terlaksananya kegiatan kajian
yang seharusnya dilakukan.

2. Keterbatasan para pendakwah dalam
memahami unsur-unsur dakwah
sehingga kurang mampu menguasai
para mad'u yang dapat mengakibatkan
para mad'u jadi memilih-milih para
ustadz/dai nya

3. Kurangnya  pemberitahuan  ketika
hendak melakukan kegiatan siaran
langsung (live streaming) sehingga
hanya  sedikit  masyarakat  yang
mengikuti kegiatan.

4. Kurangnya fasilitas yang memadai,
sehingga ketika listrik padam maka
kegiatan kajian tidak bisa diadakan.
Segala kegiatan haruslah dilakukan

dengan adanya manajemen pengelolaan

yang baik. Secara etimologi, manajemen
berasa dari bahasa inggri management yang
memiliki arti Kketatalaksanaan, pengelolaan
serta  sebuah  tatanan di dalam
kepemimpinan. Artinya, manajemen adalah
sebagai langkah yang dilaksanakan oleh
individu atau kelompok dalam upaya
koordinasi agar bisa tercapai sebuah tujuan.

Adapun secara terminology manajemen

merupakan suatu tahapan dalam

perencanaan, pengorganisasian, pengaturan
serta penerapan seluruh sumber yang telah

ada supaya dapat tercapainya suatu tujuan di

dalam organisasi yang sudah

ditentukan.(llahi & Munir, 2006, p. 7)
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Dakwah merupakan suatu kegiatan
yang penting bagi agama islam, dikarenakan
perkembangan suatu ajaran agama islam di
dalam kehidupan masyarakat merupakan
bagian terhadap efek apa berhasil atau
tidaknya sebuah dakwah yang telah
dikerjakan. Dakwah juga merupakan sebuah
langkah yang strategis agar dapat mengubah
suatu keadaan masyarakat kejalan yang
diharapkan lebih baik lagi.(Ritonga, 2019)

Hal ini sesuai dengan petunjuk dan
tuntutan Al-Qur’an Surah Ali-lmron ayat
104 yang berbunyi :

s ally 35 Sl D 038 el s (Kl

O3alal bl f5* Kl ce &3k

Artinya : “Dan hendaklah ada di
antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung”

Dakwah selalu berhubungan dengan
masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan keagamaan pada masyarakat.
Namun, pada kegiatan dakwah akan timbul
masalah yang komplek, yang dalam
penanganannya dibutuhkan sebuah strategis
yang dinyatakan sistematis. Maka daripada
itu dibutuhkan ilmu dalam manajemen
dakwah supaya dakwah mampu berjalan
secara tepat sasaran dan diharapkan mampu
tercapai tujuan dakwah itu sendiri. Dengan
demikian pelaksanaan dakwah yang akan
dilaksanakan membutuhkan sebuah
manajemen agar pelaksanaan dakwah
mampu berjalan dengan baik. Kegiatan
dakwah vyang dikerjakan dengan adanya
manajemen Yyang baik bisa menjamin
tercapainya tujuan dakwah itu
sendiri.(Budiantoro, 2016)

Dari  beberapa gap vyang telah
dipaparkan, maka peneliti melakukan
penelitian mengenai Manajemen
Pengelolaan Media Dakwah Organisasi Al-
Jam’iyatul Washliyah Dalam Meningkatkan
Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Di
Kota Medan. Tujuan dilakukan penelitian ini
adalah untuk mengetahui media apasaja
yang digunakan untuk melakukan kegiatan
dakwah, bagaimana manajemen pengelolaan
media dakwah, dan apasaja dampak media
dakwah organisasi Al-Jam’iyatul Washliyah
sebagai pendidikan keagamaan masyarakat
di kota Medan.

B. METODOLOGI

Adapun pendekatan yang diterapkan
kedalam penelitian ini ialah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan
pendekatan kedalam suatu penekanan
terhadap proses serta makna yang tidak
dikaji secara ketat ataupun belum mampu
diukur dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas,
maupun frekuensi di dalamnya. Jenis
penelitian  kualitatif ~merupakan suatu
tahapan penelitian serta pemahaman yang
dilandaskan terhadap penyelidikan suatu
fenomena sosial serta juga masalah yang ada
bagi manusia. Pendekatan itu lebih
mengarah kepada keadaan serta individu
yang nyata.(Nugrahani, 2014)

Jenis pada penelitian ini sebebut
sebagai penelitian lapangan atau
FieldRisech. Dengan teknik pengumpulan
data secara langsung melalui wawancara,
observasi, dokumentasi kepada beberapa
staf AW  Sumut  Channel  untuk
mengumpulkan data yang berkenaan dengan
manajemen pengelolaan media dakwah yang
diterapkan oleh organisasi Al-Jam’iyatul
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Washliyah sebagai pendidikan keagamaan
masyarakat di kota Medan. Lokasi penelitian
ini yaitu pada studio Majelis Pendidikan
Pimimpinan Wilayah Al-jam’iyatul
Washliyah  Sumut, JI. Sisingamangaraja
No.144 Medan, Teladan Barat, Kec. Medan
Kota, Kota Medan Prov. Sumatera Utara
yang dilakukan selama 1 bulan dimulai dari
17 April sampai 17 Mei 2023.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Media Dakwah yang Digunakan Oleh
Organisasi Al-Jam’iyatul Washliyah
Sebagai  Pendidikan  Keagamaan
Masyarakat di Kota Medan

Berdasarkan hasil wawancara dengan
staf AW Sumut Channel ada beberapa
fasilitas yang dijadikan media oleh
organisasi Al-Jam’iyatul Washliyah seperti
Youtube, Facebook, Instagram, dan TikTok
yang dikenal dengan nama AW Sumut
Channel. Karena masing-masing media
tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangan, pengguna layanan internet
harus berhati-hati dalam mengkonsumsi
informasi secara online. Seluruh efektivitas
dakwah media tersebut perlu dimanfaatkan
untuk memperluas dan memperdalam ilmu
agama  masyarakat. Karena  dengan
memanfaatkan fasilitas tersebut dengan
sebaik-baiknya akan memungkinkan
sosialisasi ajaran Islam. Dampak globalisasi
pada kehidupan masyarakat sangat kuat saat
ini.(Wastiyah, 2020)

Berikut beberapa media dakwah yang
digunakan oleh organisasi Al-Jam’iyatul
Washliyah sebagai pendidikan keagamaan
masyarakat di Kota Medan, yaitu :

a. Youtube

Pengguna menggunakan Youtube
sebagai platform untuk melihat banyak jenis
konten  video, dan mereka dapat
menggunakannya untuk live feed. Namun,
media YouTube lebih mudah didekati,
menawarkan lebih banyak konten video, dan
berpotensi untuk digunakan sebagai alat
propaganda dalam bentuk video ceramah.
Jika dimanfaatkan dengan baik dan tentunya
dengan mempelajari lebih dalam tentang
hakikat media ini, maka manfaat video
Youtube bisa sangat bermanfaat untuk
kegiatan dakwah.(Hamdan & Mahmuddin,
2021)

< AW Sumut Channel .| Q

JTIYLTAL-WASHLIYAH
ZAMANIBERZAMAN,

W

AW Sumut Channel

Gambar 1. Youtube AW Sumut
Channel

b. Facebook
Berdakwah dengan fasilitas ini akan
sangat efektif karena memperhitungkan
pertumbuhan pengguna Facebook saat ini.
Kesuksesan Facebook dapat dinilai dari
seberapa cepat penyebarannya ke seluruh
masyarakat. Selain itu, beberapa
kemampuan dari aplikasi Facebook ini dapat
digunakan oleh para mubaligh atau
mubaligh sebagai cara untuk
mempromosikan Islam dengan
menjembatani  kemajuan informasi dan
teknis dengan proses dakwah. Selain itu, ini
bertujuan untuk menantang keyakinan
mereka yang percaya bahwa evangelisasi
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Islam hanya dapat dicapai melalui
pengajian.(Zulfikar, 2017)

AT AL-waskLvay, YT EESE
ZAMANIBERZAMAN]

AW SUMUT Channel

5,7rbsuka - 9,4 rb pengikut

@ Kirim pesan 1

Gambar 2. Facebook AW Sumut
Channel

c. Instagram

Instagram memiliki fitur yang mampu
menarik individu sehingga mampu menjadi
salah satu media sodial yang diminati dari
tahun ke tahun. Pada masa pandemi, hampir
semua orang melaksanakan kegiatan di
rumah, dikarenakan pemerintah melarang
masyarakatnya untuk berkumpul serta
melaksanakan kegiatan didalam keramaian.
Maka daripada itu instagram menjadi salah
satu untuk meluapkan sebuah ekspresi dari
kegiatan yang dilaksanakan kedalam share
di instastory. Dalam hal tersebut pula terjadi
peralihan model pengungkapan diri baik dari
pengungkapan diri secara langsung kedalam
pengungkapan diri secara online melalui
instastory yang ada di instagram itu
sendiri.(Wiyono & Muhid, 2020) Instagram
juga banyak digunakan sebagai media
dakwah karena saat ini banyak masyarakat
yang membuka Instagram dan melihat reels
yang berisikan potongan video dari isi
ceramah dan kemudian membagikannya ke
insastory.

i AW SUMUT Channel

¢ y  Seniman * Kurang dari 100 postingan
s Buka 24 jam

Gambar 3. Instagram AW Sumut
Channel
d. TikTok
Tiktok merupakan salah satu aplikasi
yang Kini sedang menjadi perbincangan.
Indonesia adalah pengguna terbesar keenam
di dunia, menurut Kominfo. Dengan aplikasi
ini dapat menarik pendengar yang biasanya
tidak memperhatikan isi dakwah atau
menarik orang yang sedang belajar agama
untuk berkonsentrasi pada isi pesan selama
siaran. Hal ini karena siarannya hanya
berlangsung singkat dan da'i dirancang agar
mudah dipahami untuk menarik perhatian
audiens.(Sari, Anggita Falestyana, 2022)

& awsumutchannel o>
@awsumutchannel
16 398 6477
Mengikuti Pengikut Sub
Pesan 2‘, -

Gambar 4. TikTok AW Sumut Channel
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2. Manajemen  Pengelolaan  Media
Dakwah Organisasi Al-Jam’iyatul
Washliyah ~ Sebagai Pendidikan
Keagamaan Masyarakat di Kota
Medan

Manajemen merupakan usaha atau
kapasitas individu atau kelompok untuk
mengatur, mengelola, dan
mengkoordinasikan kegiatan dengan tujuan
yang ditetapkan untuk menghasilkan hasil
terbaik.(Darim, 2020) Tujuan pengelolaan
manajemen  media  dakwah  adalah
menggunakannya sebagai kerangka
operasional dakwah agar para da'i dapat
lebih mudah menyampaikan dakwah sesuai
dengan kerangka tersebut dan tujuan
dakwah akan lebih mudah tercapai dengan
isu yang lebih sedikit. pengawasan.

Penataan  media  dakwah  biasanya

merupakan alat pendukung dalam kegiatan

dakwah.(Ridla, 2008)

Adapun beberapa manajemen dalam
pengelolaan media dakwah organisasi Al-
Jam’iyatul Washliyah di kota Medan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakatnya,
yaitu :

a. Membuat jadwal dai/pemateri ceramah
untuk melakukan siaran langsung dengan
menggunakan VMIX dan akan disiarkan
atau di upload pada media AW Sumut
Channel seperti Youtube, Facebook,
Instagram dan TikTok.

b. Mengatur waktu atau jadwal siaran yang
di isi oleh dai/pemateri. Adapun waktu
kegiatan terbagi menjadi 2, yaitu :

1. Kajian Duha yang di isi oleh dai
yang berasal dari luar daerah se-
sumatera utara yang dilaksanakan
pada jam 09.00-11.00 WIB.

2. Kajian ba’da magrib yang di isi oleh
ustadz yang berasal dari daerah
sekitaran kota Medan maupun dari
luar pulau sumatera seperti Jakarta
yang dilaksanakan setalah sholat
magrib.

c. Menyusun strategi dakwah yang lebih
efektif dan efisien melihat permasalahan
yang sedang terjadi melalui permasalahan
yang ada di masyarakat.

Segala kegiatan haruslah dilakukan
dengan adanya manajemen pengelolaan
yang baik berupa ilmu dalam manajemen
dakwah supaya dakwah mampu berjalan
secara tepat sasaran dan diharapkan mampu
tercapai tujuan dakwah itu sendiri. Dengan
demikian pelaksanaan dakwah yang akan
dilaksanakan membutuhkan sebuah
manajemen agar pelaksanaan dakwah
mampu berjalan dengan baik. Kegiatan
dakwah yang dikerjakan dengan adanya
manajemen Yyang baik bisa menjamin
tercapainya tujuan dalam meningkatkan
pengetahuan keagamaan pada masyarakat.

3. Dampak Media Dakwah Organisasi
Al-Jam’iyatul Washliyah SEbagai
Pendidikan Keagamaan Masyarakat
di Kota Medan

Dengan adanya media dakwah yang
diterapkan oleh Organisasi Al-Jam’iyatul
Washliyah diharapkan mampu memberikan
dampak yang positif dalam meningkatkan
pengetahuan keagamaan masyarakat
terkususnya di Kota Medan. Berikut
merupakan beberapa dampak media dakwah
yang diterapkan oleh Organisasi Al-
Jam’iyatul Washliyah, yaitu :
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a. Sebagai Media Informasi

Salah satu kegiatan yang bisa
dilaksanakan oleh para da'i dalam
menggunakan media sebagai sebuah sarana
berdakwah yaitu mampu memberikan serta
menshare sebuah informasi baik berupa
nasihat, ilmu, kata motivasi, ayat Al-Qur'an
beserta tafsirnya, ceramah yang berbentuk
video serta segala aspek yang berkaitan
kedalam dakwah islam. Dengan adanya
sebuah informasi yang berisikan dakwah
islam  diharapkan  mampu  membuka
wawasan terhadap pengetahuan seseorang
dengan demikian pengetahuan tersebut
mampu menimbulkan kesadaran bagi diri
sendiri yang diharapkan dapat berprilaku
yang sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya.
b. Sebagai Media Diskusi

Semakin banyak informasi dakwah
Islam yang disebar atau disediakan,
diharapkan penerima informasi tersebut
semakin tergugah untuk terlibat dalam
diskusi,  kajian, dan debat dengan
menggunakan sumber-sumber yang telah
tersedia di media melalui kolom komentar
yang disediakan setiap kali mereka
memperbarui video ceramah. Ini mencoba
mengembangkan pembelajaran jarak jauh
bagi mereka yang telah menerima informasi
dakwah Islam sehingga mereka dapat
menyelidiki atau mempelajarinya.
c. Sebagai Media Silaturrahim

Dianggap mungkin untuk
mengembangkan kekerabatan atau
persahabatan yang mendalam dengan orang
yang dikenal dan tidak dikenal melalui
kontak antara pemberi dan penerima
informasi. untuk menumbuhkan perasaan
cinta dan kasih sayang terhadap orang lain

serta pengembangan ikatan kekeluargaan
yang erat antar individu.

Peningkatan penguna internet dan juga
kemajuan dari teknologi informasi itu
sendiri  dapat  mengakibatkan  suatu
perubahan dalam berdakwah. Kemudahan
untuk menemui jaringan internet merupakan
suatu kelebihan yang bisa menjadikan
internet sebagai media serta sarana yang
alternatif dalam menyapaikan dakwah.
Organisasi Al-Jam’iyatul Washliyah
merupakan warisan ulama yang saat ini telah
menjadi salah satu ormas islam berskala
nasional di Indonesia. Organisasi ini
melakukan kegiatan dakwah menggunakan
media  seperti  Youtube,  Facebook,
Instagram, dan TikTok yang mulai di
kembangkan sejak tahun 2020.

Tidak hanya sekedar melakukan
dakwah melalui media sosial saja, mereka
juga melakukan manajemen pengelolaan
pada media dakwah tersebut agar kegiatan
yang dilakukan lebih terarah dan mencapai
tujuan yang diinginkan. Karena segala
aktivitas dakwah yang dilakukan dengan
adanya manajemen pengelolaan yang baik
untuk mengatur dan mengantarkan dakwah
agar tepat sasaran dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.(Effendy et al., 2022)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Hamdan dan Mahmuddin dengan judul
“Youtube sebagai Media Dakwah”(Hamdan
& Mahmuddin, 2021) bahwa keterkaitan
antara media Youtube dan dakwah diyakini
memiliki target yang sama, segmentasi yang
sama, dan tuntutan yang sama, menjadikan
penggunaan media Youtube sebagai media
dakwah lebih menjanjikan dan dapat
dilakukan. Sedangkan sebagian besar da'i
ternama telah menggunakan dan

Copyright © 2023, Universitas Muhammadiyah Metro| 154



memanfaatkan YouTube dengan sebaik-
baiknya sebagai media dakwahnya. Model
dakwah juga dapat ditemukan di YouTube
dalam bentuk live streaming, video
musik/lagu, cerpen, video ceramah, video
ceramah serial, dan video langsung.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Sholihatul Atik Hikmawati dan Luluk
Farida yang berjudul “Pemanfaatan Media
TikTok Sebagai Media Dakwah Bagi Dosen
lai Sunan Kalijogo Malang”(Hikmawati &
Farida, 2021) Temuan penelitian
menunjukkan bahwa TikTok adalah alat
propaganda yang efektif dalam banyak hal.
Penggunaan TikTok sebagai alat dakwah
bagi dosen ada dua cara, yaitu sebagai alat
komunikasi dan sebagai alat penyebar
misinformasi. Kesimpulannya, jika TikTok
digunakan sesuai dengan syariat Islam,
maka bisa dikatakan sebagai alat dakwah
yang efisien. Secara keseluruhan, dakwah
TikTok merupakan dakwah milenial yang
dapat menghasilkan dakwah kreatif yang
dapat menarik minat pengikut dan dibagikan
di media sosial mereka.

Media dakwah  Organisasi  Al-
Jam’iyatul Washliyah memberikan
pendidikan keagamaan masyarakat di Kota
Medan sebagai sebagai media informasi
yang berisikan dakwah islam diharapkan
mampu membuka wawasan terhadap
pengetahuan seseorang dengan demikian
pengetahuan tersebut mampu menimbulkan
kesadaran bagi diri sendiri yang diharapkan
dapat berprilaku yang sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya. Kemudian
sebagai media untuk melakukan diskusi
dengan cara bertukar pendapat, membahas
serta mengkaji informasi yang ada dengan
fasilitas yang tersedia pada media tersebut

kedalam kolom komentar yang telah
disediakan disetiap melaksanakan update
video ceramah tersebut. Terakhir, media
dakwah tersebut dapat dijadikan sebagai
silaturahmi  diantara pemberi informasi
terhadap penerima informasi dan diharapkan
bisa membina tali persaudaraan dengan
orang yang dikenal maupun tidak dikenal.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan
staf AW Sumut Channel beberapa media
dakwah yang digunakan oleh organisasi Al-
Jam’iyatul Washliyah seperti Youtube,
Facebook, Instagram, dan TikTok yang
dikenal dengan nama AW Sumut Channel.
Manajemen pengelolaan media dakwah
organisasi Al-Jam’iyatul Washliyah
dilakukan  dengan  membuat  jadwal
dai/pemateri ceramah untuk melakukan
siaran langsung dengan menggunakan
VMIX dan akan disiarkan atau di upload
pada media AW Sumut Channel, mengatur
waktu atau jadwal siaran yang di isi oleh
dai/pemateri yang dibagi menjadi 2 kajian
yaitu kajian duha dan kajian ba’da magrib.
Dampak dilakukannya dakwah melalui
medaia AW Sumut Channel selain sebagai
pendidikan keagamaan masyarakat di Kkota
Medan juga sebagai media informasi, media
diskusi dan media silaturrahmi.
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